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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan 4C (Communication, 

Collaboration, Critical Thinking, Creativity) pada pembelajaran P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila) di kelas IV sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskritif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru dan siswa kelas IV serta 

materi pembelajaran P5. keterampilan 4C dalam projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SD Negeri 232 Palembang sangat efektif dalam meningkatkan 

keterampilan siswa. Dengan dukungan dari guru, orang tua, dan lingkungan belajar yang 

kondusif, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi dengan baik. Namun, perlu adanya upaya berkelanjutan untuk 

mengatasi tantangan yang ada dan meningkatkan kualitas pelaksanaan projek P5 di masa 

mendatang. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa penerapan keterampilan 4C dalam 

pembelajaran P5 masih memerlukan pengembangan lebih lanjut, terutama dalam hal 

strategi pengajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, 

pemikiran kritis, dan kreativitas siswa. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya 

integrasi keterampilan 4C dalam kurikulum P5 untuk mempersiapkan siswa dalam 

menghadapi tantangan global dan lokal di era digital saat ini. 

Kata Kunci: Keterampilan 4C, Profile Pelajar Pancasila, Kurikulum Merdeka 

PENDAHULUAN  

Pengalaman dan pertumbuhan akan selalu berproses dalam dunia 

pendidikan. Menurut (Saputra, 2021) pendidikan adalah suatu tempat dimana 

manusia dibina dan dikembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh seseorang 

atau proses transformasi dari generasi ke generasi. Sejalan dengan Undang-

undang  No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan 

bahwa Pendidikan  merupakan usaha sadar dan terencana agar mampu 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya terutama dalam instansi sekolah. 

Menurut (Latifah, 2021) sekolah yaitu suatu tempat yang berlebel lembaga 

pendidikan yang mempunyai fungsi bagi para guru atau dosen untuk mendidik, 

mailto:1ramadhantirizki429@gmail.com
mailto:,%202maharanioktavia@univpgri-palembang.ac.id
mailto:,%202maharanioktavia@univpgri-palembang.ac.id
mailto:pujiar29@gmail.com


BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. 7 No. 1 April 2025 Hal. 54-61

 
E-ISSN: 2714-7711 

DOI:10.37216/badaa.v7i1.1613 

Vol. 7 No. 1 April 2025 

 

55 
 

mengajar, motivasi, membimbing, dan mengarahkan peserta didik untuk belajar 

ilmu pengetahuan atau ilmu-ilmu lainya yang dibutuhkan dalam kehidupan. Salah 

satu jenjang sekolah yaitu (sekolah dasar) pendidikan di sekoah dasar mampu 

mencetak kehidupan anak bangsa yang berintelektual tinggi dengan menerapkan 

kurikulum merdeka. Kurikulum merupakan kumpulan  mata pelajaran yang harus 

disampaikan guru dan di pelajari siswa.  

Kurikulum merdeka merupakan merdeka belajar dan berfikir bagi siswa, 

guru dan orang tua sehingga sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 

kontektual dan akan mendorong jiwa karakter peserta didik. Kecakapan dan 

kepribadian di laksanakan melalui P5 merupakan tujuan kurikulum merdeka 

dengan keputusan BSKAP 009/H/KR/2022 (Pendidikan et al., 2022). 

Menurut (Madhakomala, 2022) Kurikulum merdeka adalah pembelajaran 

yang menentukan minat dan bakat seseorang. Penerapan kurikulum merdeka ini 

lebih menerapkan materi melalui studi kasus atau proyek penguatan profil pelajar 

pancasila (P5). Profil pelajar pancasila merupakan perwujudan pelajar indonesia 

sebagai salah satu pelajar yang memiliki kompetensi global dan berprilaku sesuai 

dengan nilai-nilai pancasila yang mengutamakan karakter dengan menerapkan 6 

dimensi pelajar pancasila, antara lain: beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, 

dan berakhlak mulia, bergotong royong, mandiri, kreatif, berfikir kritis, 

berkebinekaan global (Satria,Adiprima,Wulan, & Harjatanaya, 2022) 

Mengetahui potensi, bakat dan minat  merupakan tugas seorang guru 

sehingga guru mempunyai pengaruh terhadap tantangan abad 21. Artinya seorang 

guru mampu mengetahui bagaimana cara mengajar yang sesuai dengan kemauan 

siswa, siswa merasa merdeka berfikir dan belajar menyenangkan. Saat ini, terlihat 

kurang maksimalnya pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

disingkat dengan (P5) pada kurikulum merdeka, yang mana pelaksanaan kegiatan 

proses belajar mengajar masih berpusat pada guru dan keterampilan abad 21 yang 

menjadikan proses belajar mengajar menjadi terpusat kepada siswa dan 

berkarakter. Pembelajaran abad 21 merupakan suatu bentuk peralihan dalam 

pembelajaran dimana suatu kurikulum yang dikembangkan menuntut sekolah 

untuk mengubah bentuk pendekatan pembelajaran yaitu dari teacher centred 
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(berpusat pada guru) menjadi student centered  (berpusat pada siswa) hal ini 

sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman untuk menyiapkan generasi masa 

depan , dimana peserta didik harus memiliki kecakapan berfikir dan belajar. 

Bentuk kecakapan tersebut adalah kecakapan dalam memecahkan masalah , 

berfikir keritis , kolaborasi, dan kecakapan berkomunikasi (Rini, R, 2022). 

Keterampilan abad 21 adalah keterampilan (Collaboration) bekerja sama, 

(Comunication) berkomunikasi, (Critical thinking) berfikir kritis, dan (Creativity) 

kreatif yang disingkat dengan 4C (Aryana, 2020). Keterampilan 4C sangat penting 

karena kegiatan ini memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok, 

memecahkan masalah tertentu, meningkatkan toleransi terhadap perbedaan teman 

sebaya, dan berfikir kritis dan kreatif untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pemecahan berbagai hal dalam kehidupan. Dalam hal ini juga 

pembelajaran 4C merupakan tantangan bagi parapengajar untuk terus berinovasi 

dalam pengajaranya. Pendekatan model lama atau secara tradisional yang 

menekankan pada hafalan semata dengan penerapan prosedur sederhana sulit 

mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi peserta didik. 

Berdasarkan  hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti dengan wali 

kelas IV ditemukan masalah di SD Negeri 232 palembang, ditemukan yaitu 

ketidakmampuan anak untuk mengungkapkan perasaan dan keinginanya serta 

mengenali apa yang ada didalam dirinya menjadi masalah yang serius. Masih 

banyak anak yang belum bisa menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapinya, 

belum bisa berkomunikasi dengan baik karna cendrung pasif, belum bisa bekerja 

sama dengan baik dan cendrung bermalas-malasan dan tidak peduli dengan 

temanya dalam menyelesaikan tugas atau projek karena kurang aktif. Oleh karna 

itu, anak membutuhkan kemampuan dan keterampilan untuk mengungkapkan 

masalah yang dihadapinya kepada orang lain dan menyelesaikan sendiri 

masalahnya. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan motivasi agar pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Keberhasilan 

pendidikan tidak hanya di pengaruhi oleh kualitas guru yang berkompeten, tetapi 

didukung oleh beberapa faktor, antara lain penerapan keterampilan belajar 4C 

dalam projek penguatan profil pelajar pancasila (P5). Selama belajar mengajar 
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harus ada kegiatan yang mendorong siswa untuk berfikir kritis, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi sambil memecahkan masalah. 

Pada penelitian ini didukung beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti relepan. Pertama yaitu, Hasil Penelitian  yang dilakukan oleh (Anton & 

trisoni, 2022) dengan judul “ Kontribusi Keterampilan 4C Terhadap Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka”. Berdasarkan dari 

hasil penelitian dapat disimpukan bahwa keterampilan 4C pada pelaksanaan P5 

peserta didik bisa menjadi jawaban  dari tantangan abad 21 dan 4C bisa memberi 

kontibusi pada pelaksanaan P5 pada kurikulum merdeka.  

Dari kajian relevan di atas tentunya meiliki perbedaan dalam penelitian 

dengan yang akan di teliti yaitu perbedaan dalam metode, tempat, waktu, teknik 

pengumpulan data dan hasil akan tetapi memiliki persamaan peneliti tentang 

keterampilan 4C pada P5. Dari permasalahan di atas peneliti menganggap perlu 

untuk menganalisis keterampilan 4C pada P5 di sekolah dasar. Oleh karna itu, 

peneliti mengambil judul “Analisis Keterampilan 4C Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) pada kurikulum merdeka di SD Negeri 232 

palembang” 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode  

penelitian kuantitatif. Penelitia ln ini dilalkuka ln di SD Negeri 232 ya lng bera llalmalt di 

JL. Pa lnjalitaln, Galng Lalma l, Kel Plalju ,Kec Plalju , Kotal Pa llembalng , Sumaltral 

selalta ln ,30119. Penelitialn ini dilalkuka ln pa ldal semester genalp 2023/2024 paldal 

semester 2 palda l pembelaljalra ln Pengua ltaln Profil Pelalja lr Pelalja lr Pa lncalsilal. Objek 

da llalm penelitialn ini alda llalh mengalna llisis keteralmpilaln 4C palda l pembelaljalra ln 

Pengua ltaln Profil Pelalja lr Pelalja lr Pa lncalsilal dan Informaln da lla lm penelitialn ini 

a ldalla lh ora lng yalng menjaldi na lra lsumber a ltalu sumber da ltal, a lda llalh guru kela ls IV 

da ln siswa l kelals IV di SD Negeri 232 pa llembalng seba lga li informaln utalma.l. 

Da llalm penelitialn ini peneliti mengguna lka ln da ltal deskriptif kua llitaltif, a ldalpun 

da ltal ya lng a lka ln diguna lkaln da lla lm penelitia ln ini yaitu observalsi, wa lwa lnca lral, da ln 

dokumentalsi terhalda lp keteralmpilaln Alba ld 21 palda l maltal pelaljalraln Pengua ltaln 
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Profil Pelaljalr Pa lncalsilal kelals IV sekolalh da lsa lr. Kealbsa lhaln da ltal dalla lm penelitialn 

ini dilalkukaln denga ln teknik trialngulalsi sumber da ln trialngulalsi teknik. Teknik 

a lnallisis da ltal pa lda l penelitialn ini dalpat dilalkuka ln denga ln lalngka lh redukasi data, 

pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitialn ini bertujualn untuk mengalna llisis keteralmpilaln 4C (Criticall 

Thinking, Crealtivity,  Collalboraltion,  Communica ltion) dallalm Projek Pengualtaln 

Profil Pelalja lr Pa lncalsila l (P5) pa lda l kurikulum merdekal di SD Negeri 232 

Pa llembalng. Metode penelitia ln ya lng diguna lkaln a lda llalh metode kuallitaltif dengaln 

pendekaltaln deskritif. Daltal dikumpulkaln melallui Observa lsi , Walwa lnca lral, da ln 

Dokumentalsi, setelalh melalkukaln penelitialn malka l peneliti melalkuka ln 

pengumpulaln da ltal da ln a lna llisis dalta l ya lng selalnjutnyal da lta l tersebut ditalrik 

kesimpulaln. 

Alda lpun deskripsi ha lsil observalsi, wa lwa lnca lral da ln dokumentalsi ya lng peneliti 

lalkuka ln a ldallalh seba lga li berikut: 

Observa lsi ini bertujualn untuk mendeskripsika ln kegialta ln siswa l selalmal 

pemeblalja lraln berlalgsung, sela lnjutnyal peneliti melalkuka ln observa lsi pa lda l talngga ll 

10 juni 2024 kepaldal siswa l kelals IV yalng berjumlalh  25 oralng dengaln ha lsil yalng 

didalpa ltkaln ya litu terlihalt siswa l kela ls IV suda lh terbia lsa l dengaln kegia ltaln rutin 

ha lrialn ya lng merekal lalkuka ln. Walla lupun malsih a lda l sebalgialn kecil siswalnya l ya lng 

belum bisa mengikuti dengaln tertib. 

         Da ltal wa lwa lncalra l yang dilalkukaln guru kelals IV yalitu ibu A lmelial, S.Pd 

dilalkuka ln pa ldal ha lri ka lmis, ta lnggall 6 juni 2024 denga ln dura lsi 13 menit ya lng 

berlokalsi di rualng kelals IV. Seda lngka ln untuk siswa l kelals seba lnya lk  3 oralng 

dengaln dura lsi kura lng lebih 5 menit ya lng berlokalsi di rua lnga ln kelals IV. 

Walwa lncalra l dilalkuka ln mulali dalri sa llalm pembukal hinggal sa llalm penutup, 

         Da ltal dokumentalsi pa lda l penelitialn ini a ldalla lh mengumpulkaln dokumen ya lng 

berupal modul alja lr  yalng digunalka ln palda l sa lalt pembelalja lraln da ln dokumentalsi paldal 

sa la lt proses oservalsi daln wa lwa lncalra l kepalda l guru daln siswa l kelals IV SD Negeri 

232 Pa llembalng sertal dokumen lalinnya l yalng digunalka ln untuk peneliti. 



BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. 7 No. 1 April 2025 Hal. 54-61

 
E-ISSN: 2714-7711 

DOI:10.37216/badaa.v7i1.1613 

Vol. 7 No. 1 April 2025 

 

59 
 

Pembahasan  

Berdalsa lrka ln ha lsil observalsi da ln wa lwa lncalra l sertal dokumentalsi da lpa lt 

disimpilkaln ba lhwa l Keteralmpilaln 4C da llalm projek Pengualtaln Profil Pelaljalr 

Pa lncalsila l (P5) palda l Kurikulum Merdekal di SD Negeri 232 Pallembalng 

menunjukkaln halsil yalng salnga lt positif. Ketera lmpilaln 4C yalng terdiri dalri Criticall 

thinking, Crealtivity, Collalboraltion, da ln Communica ltion diteralpka ln melallui 

berbalga li kegialtaln projek ya lng melibaltka ln siswa l seca lra l a lktif daln pa lrtisipaltif. 

         Berdalsa lrka ln halsil wa lwa lncalra l yalng telalh dilalksa lna lka ln peneliti diketalhui 

ba lhwa lsa lnyal, guru menyaltalka ln balhwa l projek P5 salngalt efektif dallalm 

mengembbalnga ln keteralmpilaln 4C pa lda l siswa l. Mereka l merlihalt peningkaltaln 

signifikaln da llalm kemalmpualn berfikir kritis, kola loralsi, krea ltivitals, da ln 

komunikalsi siswa l sejalk dimulalinyal progra lm ini. Siswal meralsa l terleih dimotivalsi 

da ln terlibalt dallalm proses pembelaljalra ln melallui P5. Merekal mengalpresia lsi 

kesempaltaln untuk bekerjal da llalm tim da ln mengembalngka ln ide- ide krealtif. 

Beberalpa l siswa l menyalta lkaln ba lhwa l merekal meralsa l lebih percalya l diri dallalm 

menyalmpalika ln pendalpalt da ln bekerjal sa lma  denga ln temaln sekelals. menunjukaln 

keteralmpilaln siswa l bekerjal sa lmal, untuk membualt sualtu keraljialn dalri talnga ln, 

seperti membualt keset,galntungaln ba lju. Berkomunikalsi denga ln temaln sa ltu 

kelompok daln konsumen pembeli, siswa l mengemukalka ln ide krealtifnyal untuk 

membualt sua ltu produk ya lng sa lnga lt balgus da ln bermalnfa lalt. Da lri kegialta ln ini dalpa lt 

dilihalt keteralmpilaln 4C siswa l ya lng sa lling 

berkerjal sa lmal sa ltu salma l lalin, sa lling berbalgi ide krealtif. .  

         Sejalan pendapat dari (Mulya lsa l, 2021, p. 24) menyatakan bahwa pela ljalr 

pa lncalsilal memiliki kemalmpualn kola lboralsi, yalitu kemalmpualn untuk bekerjal sa lmal 

dengaln ora lng lalin di sertali peralsa la ln senalng ketikal beralda l bersalmal ora lng lalin daln 

menunjukaln sikalp positif terhalda lp oralng  lalin. Teralmpil untuk kerjal salma l daln 

melalkukaln koordina lsi demi mencalpa li tujua ln bersa lmal denga ln mempertimbalngka ln 

keralga lmaln la ltalr belalkalng setialp a lnggota l kelompok. Dalri penjelalsa ln tersebut, 

da lpalt disimpulkaln ba lhwa l kolalboralsi/kerja l salma l salling berkalitaln dengaln projek 

pelaljalr pa lncalsila l kalrna l sa lling keterkontribusi optima ll untuk meralih tujualn 

bersa lmal, ia l menyelesalikaln tuga ls ya lng diberikaln kepalda lnya l semalksima ll mungkin 
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da ln mengalpresialsi upa lya l yalng telalh dila lkuka ln a lnggotal lalin da llalm kelompoknyal. 

          Berdalsa lrka ln halsil observalsi da ln walwa lncalra l yalng kemudialn di 

dokumentalsikaln malka l dalri pernyaltala ln di altals , dalpa lt disimpulkaln balhwa l 

pendidikaln halrus diralncalng untuk membalntu siswa l mengembalngkaln 

keteralmpilaln ini seja lk dini. Ini beralrti memberikaln penga llalmaln bela ljalr ya lng 

mendallalm ya lng mendorong merekal untuk berpikir secalral kritis, berkolalbora lsi 

dengaln temaln sekelals, mengembalngka ln krealtivitals merekal, daln memperbaliki 

keteralmpilaln komunikalsi merekal. Mela llui pendidikaln ya lng berorientalsi pa ldal 

pengembalngaln keteralmpilaln 4C ini, siswa l alka ln lebih sialp menghalda lpi tuntutaln 

dunial ya lng terus berubalh daln kompleks di malsa l depa ln. 

KESIMPULAN  

Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln balhwa l peneralpa ln keteralmpilaln 4C dallalm 

projek Pengualta ln Profil Pela ljalr Pa lnca lsilal (P5) di SD Negeri 232 Pa llemba lng 

sa lnga lt efektif dallalm meningkaltkaln ketera lmpilaln siswa l. Denga ln dukunga ln da lri 

guru, oralng tual, daln lingkungaln belaljalr yalng kondusif, siswa l dalpa lt 

mengembalngka ln kemalmpualn berpikir kritis, krea ltivitals, kola lboralsi, da ln 

komunikalsi dengaln ba lik. Na lmun, perlu a ldalnya l upa lya l berkelalnjutaln untuk 

mengaltalsi talntalnga ln yalng alda l daln meningka ltkaln kuallitals pelalksa lnala ln projek P5 

di malsa l mendaltalng. 
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